
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1.1 Pengertian Sumber Daya Manusia 

 Sumber daya manusia merupakan suatu pendekatan yang strategis 

terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan dan manajemen 

pengorganisasian sumber daya. Manajemen SDM diciptakan untuk membentuk 

kultur perusahaan yang layak, dan memasukkan program-program yang 

menggambarkan dan mendukung nilai-nilai pokok dari perusahaan tersebut dan 

memastikan keberhasilannya, (Hamali, 2016: 2) 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen 

keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. 

Manajemen sumber daya manusia mempunyai tugas untuk mengelola unsur 

manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan pekerjaannya. 

Manajemen sumber daya manusia dapat didefinisikan sebagai suatu perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengawasan atas pengadaan, pengembangan, 

kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja 

dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan secara terpadu. 

(Hamali, 2016: 4) 

MSDM adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 

agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat. Fungsi-fungsi MSDM terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 



pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian. 

2.1.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  

Melayu S.P Hasibuan (2005: 4) menyebutkan bahwa fungsi manajemen 

sumber daya manusia dapat di bagi menjadi dua, yaitu fungsi manajemen dan 

fungsi operasional. 

1. Fungsi-fungsi manajemen 

a. Perencanaan (planning) 

b. Pengorganisasian (organizing) 

c. Pengarahan (directing) 

d. Pengendalian (controlling) 

2. Fungsi-fungsi operasional 

a. Pengadaan (recruitment) 

b. Pengembangan (development) 

c. Kompensasi (compensation) 

d. Integrasi (integration) 

e. Pemeliharaan (maintenance) 

f. Pemutusan hubungan kerja (separation) 

 

 

 

2.1.2 Kepemimpinan 



2.1.2.1 Pengertian Kepemimpinan 

  Kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan 

kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan 

orang lain. (Kartono: 2008 : 34) 

2.1.2.2 Indikator Kepemimpinan 

  Indikator kepemimpinan menurut Kartono (2008 : 34) menyatakan sebagai 

berikut :  

1. Sifat 

Sifat seorang pemimpin sngat berpengaruh dalam gaya kepemimpinan 

untuk menentukan keberhasilan menjadi seorang pemimpin yang berhasil, 

serta ditentukan oleh kemampuan pribadi pemimpin. 

2. Kebiasaan 

Kebiasaan memegang peranan kepemimpinan sebagai penentu pergerakan 

perilaku seorang pemimpin yang menggambarkan segala tindakan yang 

dilakukan sebagai pemimpin yang baik. 

3. Temperamen  

Temperamen adalah gaya perilaku yang cara khasnya dalam memberi 

tanggapan dalam berinteraksi dengan orang lain.  

4. Watak 

Watak seorang pemimpin yang lebih subyektif dapat menjadi penentu bagi 

keunggulan seorang pemimpin dalam mempengaruhi keyakinan, 

ketekunan, daya tahan dan keberanian.  

5. Kepribadian 



Kepribadian seorang pemimpin menentukan keberhasilannya yang 

ditentukan oleh sifat-sifat atau karakteristik kepribadian yang dimilikinya. 

2.1.3 Lingkungan Kerja 

2.1.3.1Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut Davis dalam Maulana (2015 : 6) menyatakan bahwa lingkungan 

kerja dalam suatu organisasi mempunyai arti penting bagi individu yang bekerja 

di dalamnya, karena lingkungan ini akan mempengaruhi secara langsung maupun 

tidak langsung manusia yang ada di dalamnya. Lingkungan kerja dalam organisasi 

akan memberikan gambaran bahwa seseorang bekerja akan menghasilkan output 

yang baik bila mereka cocok dengan organisasi dan pekerjaannya. 

Pengertian lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas tugas yang di 

bebankan. Walaupun lingkungan kerja merupakan faktor penting serta dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai. Tetapi saat ini masih banyak perusahaan yang 

kurang memperhatikan kondisi lingkungan kerja disekitar perusahaannya. Suatu 

kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila lingkungan kerja tersebut 

sehat, nyaman, aman dan menyenangkan bagi karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya.  

2.1.3.2 Jenis-jenis Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2001: 21)dalamMaulana (2015 : 43) menyatakan 

bahwa secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu : 

 

a. Lingkungan kerja fisik 



 Lingkungan kerja fisik dimana keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat 

disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam 

dua kategori : 

1. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan (seperti : pusat 

kerja, kursi, meja dan sebagainya) 

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum atau dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya : 

temperature, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, 

getaran mekanis, bau tidak sedap, warna dan lain – lain. 

b. Lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja non fisik dimana semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja baik dengan atasan maupun hubungan 

sesama rekan kerja atau pun hubungan dengan bawahan. 

2.1.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

 Lingkungan kerja di pengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor - faktor yang 

dapat mempengaruhi terbentuknya lingkungan kerja. Menurut Sedarmayanti 

(2001 : 46) dalam Maulana (2015 : 44) sebagai berikut : 

a. Penerangan/cahaya 

 Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna 

mendapatkan keselamatan dana kecelakaan bekerja. Oleh sebab itu perlu di 

perhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. 

cahaya yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, banyak mengalami 



masalah dan pada akhirnya menyebabkan kurangnya efisien dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

b. Suhu udara 

 Oksigen salah satu gas yang di butuhkan oleh mahkluk hidup untuk menjaga 

kelangsungan hidup, proses metabolisme. Udara di sekitar dikatakan kotor 

apabila kadar oksigen, dalam udara tersebut telah berkurang dan telah 

bercampur dengan gas atau bau - bauan yang  berbahaya bagi kesehatan tubuh. 

Rasa sejuk dan segar dalam bekerja akan membantu mempercepat pemulihan 

tubuh akibat lelah setelah bekerja. 

c. Suara bising  

 Salah satu populasi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya 

salah satunya kebisingan, bunyi yang tidak di kehendaki oleh telinga. Tidak 

dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat 

mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran dan menimbulkan 

kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan yang serius bias 

menyebabkan kematian. Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka 

suara bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat  

dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja meningkat. 

d. Keamanan kerja 

 Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman 

maka perlu di perhatikan adanya keberadaannya. Salah satu upaya untuk 

menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga satuan petugas 

keamanan. 



e. Hubungan karyawan  

 Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan melalui pengikatan 

hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja maupun bawahan serta 

didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai yang ada di tempat kerja. 

2.1.3.4 Indiktor Lingkungan Kerja 

Indikator lingkungan kerja menurut  Nitisemito (1992 :159) dalam 

Maulana (2015 : 45) adalah sebagai berikut: 

a. Suasana kerja 

 Kondisi kerja yang dimaksud adalah menyenangkan, nyaman dan aman bagi 

setiap karyawan yang berada di dalamnya. Setiap karyawan selalu 

menginginkan suasana kerja yang menyenangkan, nyaman dan aman, karena 

dengan suasana kerja yang seperti itu membuat karyawan lebih semangat 

dalam menjalankan pekerjaannya. 

b. Hubungan dengan rekan kerja 

 Hubungan yang dimaksud dalam hal ini adalah hubungan dengan rekan kerja 

yang harmonis  diantara sesama rekan kerja. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi adalah adanya 

hubungan yang harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

c. Tersedianya fasilitas kerja 

 Fasilitas kerja yang dimaksud disini adalah peralatan yang digunakan untuk 

mendukung kelancaran kerja. 

2.1.4 Kinerja 



2.1.4.1 Pengertian Kinerja 

 Kinerja merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun tersebut. 

Implementasi kinerja dilakukan oleh sumberdaya manusia yang memiliki 

kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan. Kinerja merupakan suatu 

fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan. 

Seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. 

Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan 

sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan 

bagaimana mengerjakan. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan 

setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan 

perannya dalam instansi. Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam upaya instansi untuk mencapai tujuan. (Wibowo, 2014: 3) 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen,dan memberiakn 

kontribusi pada ekonomi. Kinerja merupakan tentang melakukan pekerjaan dan 

hasil  yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang 

dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Manajemen kinerja adalah 

manajemen tentang menciptakan hubungan dan memastikan komunikasi yang 

efektif.  Manajemen kinerja memfokuskan pada apa yang diperukan oleh 

organisasi, manajer, dan pekerja untuk berhasil. Manajemen kinerja kinerja adalah 

tentang bagaimana kinerja dikelola untuk memperoleh kekuasaan. (Hamali, 2016: 

98) 

2.1.4.2 Indikator Kinerja 



 Menurut Afandi (2018:89) indikator-indikator kinerja pegawai adalah 

sebagai berikut : 

1. Kuantitas hasil kerja 

Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan jumlah 

hasil kerja yang bisa dinyatakan dalam ukuran angka atau padanan angka lainnya. 

 

2. Kualitas hasil kerja 

Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan kualitas 

atau mutu hasil kerja yang dapat dinyatakan dalam ukuran angka atau padanan 

angka lainnya. 

3. Efesiensi dalam melaksanakan tugas  

Berbagai sumber daya secara bijaksana dan dengan cara yang hemat biaya. 

4. Disiplin kerja 

Taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku. 

5. Inisiatif 

 Kemampuan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu yang benar tanpa 

harus diberi tahu, mampu menemukan apa yang seharusnya dikerjakan terhadap 

sesuatu yang ada di sekitar, berusaha untuk terus bergerak untuk melakukan 

beberapa hal walau keadaan terasa semakin sulit. 

 

6. Ketelitian 

Tingkat kesesuaian hasil pengukuran kerja apakah kerja itu udah mencapai 

tujuan apa belum. 



7. Kepemimpinan 

Proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada 

pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 

8. Kejujuran 

Salah satu sifat manusia yang cukup sulit untuk diterapkan. 

9. Kreativitas 

Proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan atau yang melibatkan 

pemunculan gagasan. 

2.2 Teori Antar Variabel 

2.2.1 Hubungan Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja (Y) yaitu : 

Kepemimpinan adalah sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan 

kepribadian yang membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan 

orang lain (Kartono, 2008 : 34). Menurut Siagian (2010:128) mengemukakan 

bahwa kepemimpinan yang baik adalah pemimpin yang dapat memberikan 

pengaruh, informasi, pengambilan keputusan, dan memberikan motivasi bertujuan 

untuk meningkatkan organisasi dan pegawai. 

2.2.2 Hubungan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) yaitu : 

Lingkungan kerja dalam suatu organisasi mempunyai arti penting bagi 

individu yang bekerja di dalamnya, karena lingkungan ini akan mempengaruhi 

secara langsung maupun tidak langsung manusia yang ada di dalamnya. 

Lingkungan kerja dalam organisasi akan memberikan gambaran bahwa seseorang 

bekerja akan menghasilkan output yang baik bila mereka cocok dengan organisasi 

dan pekerjaannya (Davis dalam Maulana, 2015 : 6). Lingkungan kerja memiliki 



dampak positif terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman 

menyebabkan tingkat konsentrasi karyawan dalam bekerja meningkat, dan kondisi 

tersebut menyebabkan tingkat produktivitas kerja karyawan meningkat. 

Lingkungan kerja yang baik lingkungan fisik maupun non fisik memberikan 

dukungan terhadap peningkatan prestasi kerja karyawan. (Harjanti dan Josephine, 

2017 : 2). 

2.3 Penelitian Sebelumnya 

 Menurut Potu (2018) “Kepemimpinan, Motivasi, dan Lingkungan Kerja 

Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan pada Kanwil Ditjen Kekayaan Negara 

Suluttenggo dan Maluku di Manado”. Penelitian ini menggunakan alat analisis 

yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier 

berganda. Berdasarkan hasil penelitian memnunjukkan kepemimpinan, motivasi 

dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Menurut Munparidi (2012) “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, 

Pelatihan, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan 

Daerah Air Minum Tirta Musi Kota Palembang”. Penelitian ini menggunakan alat 

analisis regresi linier berganda (multipleregression).  Penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadapkinerja dan 

kemudian motivasi akhir kepemimpinan berpengaruh negatif terhadap kinerja. 

 Menurut Permono (2010) “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Prima Yudha 

Salatiga”Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 



analisis deskripsi persentase dan regresi berganda. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat diambil kesimpulan bahwa kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.  

 

2.4 Kerangka Pemikiran 

 Berdasarkan  landasan teori dan kerangka konsep penelitian ini maka 

hipotesisnya adalah kepemimpinan dan lingkungan kerja memberikan pengaruh 

terhadap kinerja guru di SMK Yadika Baturaja. 

Kerangka pemikiran ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 

Parsial     :------- 

Simultan : 

 

 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah penelitian 

yang belum dibuktikan kebenarannya (Priyatno, 2008 : 10). Hipotesis dalam 

KEPEMIMPINAN 

 (X1) 

KINERJA  

(Y) 

LINGKUNGAN KERJA 

(X2) 



penelitian ini adalah di duga ada pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja guru di SMK Yadika Baturaja baik secara parsial maupun 

simultan. 

 

 

 


